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FX
Mata uang IDR memimpin penguatan di antara mata uang negara berkembang lainnya di sesi Asia kemarin setelah RUU
Ciptaker diresmikan lebih cepat dari yang seharusnya, dimana UU ini mendongkrang angka investasi dimasa covi-19. Spot
USD/IDR kemarin buka di lebel 14.680-14.730 dan bergerak naik hingga 14.750 dikarenakan besarkan permintaan dari
sektor korporasi. Memasuki sesi Eropa, kurs USD/IDR melanjutkan kenaikan hingga akhirnya ditutup di level 14.775-
14.785 dan JKSE naik 0,82%. Hari ini spot USD/IDR dibuka di level 14.780-14.810 dan diprediksi akan bergerak di kisaran
14.770-14.830.
USD menguat terhadap mata uang major setelah Presiden Donald Trump menolak proposal stimulus sebesar $ 2,4 triliun
dari Ketua DPR AS Nancy Pelosi dan menginstruksikan untuk menghentikan pembicaraan hingga Pemilu selesai.
Sementara, pasar selama ini didukung oleh adanya harapan terhadap stimulus. Powell kemarin juga mengindikasikan
bahwa pertumbuhan ekonomi AS lebih membutuhkan stimulus dibandingkan kebijakan moneter. Sesuai ekspektasi,
Reserve Bank of Australia mempertahankan suku bunga acuannya di level 0,25% pada rapat yang diadakan kemarin.
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Pasar Obligasi

Kemarin pasar obligasi risk on tone setelah Trump keluar dari RS dan spekulasi perkembangan stimulus, serta pengesahan
RUU Ciptaker dari dalam negeri. Permintaan pada lelang kemarin lebih tinggi dibandingkan yang sebelumnya. Permintaan
untuk tenor 5 tahun tetap rendah, sementara permintaan tenor menengah hingga panjang meningkat.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Selasa, 06 Oktober, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +0,816% dan berakhir
pada level 4.999,22. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham besar
pilihan, terlihat dari penguatan LQ45 (+1,20%) dan IDX30 (+1,15%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada
penutupan kemarin sore. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan penguatan sebesar +1,65% dari sektor finansial, aneka industri meningkat sebesar +1,25% dan sektor
infrastruktur mencatatakan kenaikan sebesar +1,14%. Hanya industri barang konsumsi dan sektor infrastrktur yang
mencatatkan pelemahan sebesar -0,22% dan -0,01%. Investor Asing kembali mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp.
263,41 Miliar.

Bursa Saham Asia berhasil mempertahankan posisinya pada zona positif pada perdagangan Selasa, 06 Oktober, pasca
kabar bahwa Presiden Trump telah balik ke Gedung Putih setelah menjalani pengobatan covid-19 dan optimisme pasar
tentang propspek stimulus fiskal baru AS yang terpantau cerah.

Bursa Saham Wall Street berakhir melemah pada penutupan perdangangan Selasa (06/10) waktu setempat, setelah
Presiden Trump menginstruksikan pejabat Gedung Putih untuk menghentikan negosiasi stimulus covid-19 lebih lanjut.

06-Oct-20 07-Oct-20 % Change 06-Oct-20 07-Oct-20 % Change

USD/IDR 14.740 14.795 0,37 EUR/USD 1,1787 1,1732 (0,46)
EUR/IDR 17.373 17.357 (0,10) USD/IPY 105,69 105,68 (0,01)
JPY/IDR e lniyee 0,38 GBP/USD 1,2983 1,2882 (0,77)
GBP/IDR 19.136 19.060 (0,40) I — 0,9153 0,0182 0,32
CHF/IDR 16.106 16.112 0,04

AUD/USD 0,7189 0,7116 (1,01)
AUD/IDR 10.596 10.529 (0,63)

NZD/USD 0,6650 0,6588 (0,93)
NZD/IDR 9.804 9.747 (0,58)
CAD/IDR 11.122 11.106 (014)  Usb/cap 1,3254 1,3325 0,54
HKD/IDR 1.902 1.909 0,37 USD/HKD 7,7501 7,7502 0,00
SGD/IDR 10.839 10.864 0,23 USD/SGD 1,3598 1,3619 0,15
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maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
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Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



